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Abstrak 
This study aimes to determine the role of The Persatuan Pedagang Pelataran 
Pasar Klewer (P4K) in maintaining their business sustainability after 
revitalization. The present study utilized qualitative method with case study 
approach. The informants were selected through purposive and snowball 
sampling, where the main informants were the yard merchant who was as the 
administrator and member of P4K, while the other additional informants were the 
staffs of market administrator and agency. The data were collected through 
structured interviews, semi-structured interviews, unstructured interviews, 
observation, and documentation. Source triangulation and technique triangulation 
emerged as the data validation technique. Data analysis were done based on Miles 
and Huberman model. The findings of the study revealed that P4K has a very 
important role for merchants of the court in the face of difficult times after the 
revitalization. The role is classified into 2 types namely the role of inclusive and 
exclusive. In the role of inclusive P4K able to connect between merchants of the 
court with other members outside the group while in the exclusive role of P4K can 
increase solidarity among traders. The presence of P4K becomes a common force 
for the merchant of the court and able to consolidate social capital trust, network, 
norms and obligations-expectations become a productive element for merchants 
of the court in an effort to maintain the continuity of their business. Thus the 
merchant of the court is no longer marginalized and becomes part of Klewer 
Market in developing the competitiveness of traditional markets. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Persatuan Pedagang 
Pelataran Pasar Klewer (P4K) dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya 
pasca revitalisasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive 
sampling dan snowball sampling, di mana informan inti adalah pedagang 
pelataran yang menjadi anggota P4K sedangkan informan tambahan lainnya 
adalah staff dinas dan staff pengelola pasar. Dalam mengumpulkan data peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi serta dokumentasi. Teknik uji 
validitas data yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik 
serta teknik analisis data yang digunakan berpedoman pada Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa P4K memiliki peran yang sangat penting bagi 
pedagang pelataran dalam menghadapi masa-masa sulit pasca revitalisasi. Peran 
tersebut terklasifikasi menjadi 2 tipe yakni peran inklusif dan eksklusif. Pada 
peran inklusif P4K mampu menghubungkan antara pedagang pelataran dengan 
anggota lain di luar kelompoknya sedangkan pada peran eksklusif P4K mampu 
meningkatkan solidaritas antar sesama pedagang. Kehadiran P4K menjadi 
kekuatan bersama bagi pedagang pelataran dan mampu mengkonsolidasi modal 
sosial yakni kepercayaan, jaringan, norma-sanksi dan kewajiban-ekspektasi 
menjadi suatu elemen yang bersifat produktif bagi pedagang pelataran dalam 
upaya mempertahankan keberlangsungan usahanya. Dengan demikian pedagang 
pelataran tidak lagi termarginalkan dan menjadi bagian dari Pasar Klewer dalam 
mengembangkan daya saing pasar tradisional. 
Kata kunci: Paguyuban, Pedagang pelataran, Modal sosial, Keberlangsungan 
usaha 
 
I. Pendahuluan  
Indonesia adalah salah satu negara yang masih masuk dalam klasifikasi 
negara berkembang, meskipun menjadi negara berkembang nampaknya mau 
tidak mau telah terjepit pada sistem ekonomi global. Di Indonesia sendiri 
upaya untuk beradaptasi dengan sistem ekonomi global pada kenyataannya 
masih terkendala dengan adanya ketimpangan antara pasar modern dan 
pasar tradisional. Dalam hal ini Ikatan Pedagang Pasar Tradisional 
(IKAPPI) menyatakan jumlah toko modern di Indonesia mencapai lebih dari 
36 ribu gerai, sementara pasar tradisional hanya pada kisaran 12 ribu 
saja.Wakil sekertaris Jendral DPP IKAPPI, Mohammad Ainun Najib juga 
mengatakan data tersebut diperkuat dengan data AC Nielsen bahwa ritel 
modern tumbuh sebesar 31,4%, sedangkan tradisional mengalami 
pertumbuhan negatif 8,1% (Ariyanti, 2016). Kondisi yang demikian lambat 
laun akan menggerus daya saing pasar tradisional di Indonesia. Persoalan 
internal terkait eksistensi pasar tradisional di Indonesia yang semakin 
tergusur membuat pemerintah tidak meninggalkan begitu saja permasalahan 
ini. Pemerintah Indonesia membuat kebijakan seperti yang tertulis pada UU 
nomor 7 tahun 2014 pasal 13 yang salah satunya membahas tentang 
revitalisasi pasar tradisional sebagai upaya peningkatan daya saing dalam 
melaksanakan adaptasi ekonomi global. 
Sekaligus menjadi lokasi penelitian penulis, Pasar Klewer yang bisa 
dikatakan sebagai ikon kota Solo sejak tahun 2010 usulan terkait revitalisasi 
sudah disosialisasikan kepada para pedagang pasar klewer namun upaya 
revitalisasi tersebut tidak bisa berjalan mulus sesuai apa yang diharapkan 
oleh Pemerintah Kota. Pemerintah Kota dihadapkan dengan penolakan dari 
para pedagang untuk diadakan revitalisasi di pasar klewer, kemudian selang 
beberap tahun tepat pada tanggal 27 Desember 2014 Pasar Klewer 
mengalami kebakaran hebat yang melalap habis kios-kios milik, “kurang 
lebih sekitar 2300 kios hangus terbakar” tutur Humas Himpunan Pedagang 
Pasar Klewer (HPPK) Solo, Kusbani (Suharno, 2014). Terlepas disengaja 
atau tidaknya peristiwa kebakaran tersebut kegiatan jual beli mereka 
dipindahkan sementara di lokasi yang disebut sebagai pasar darurat klewer.  
Sampai pada akhirnya upaya pemerintah untuk perbaikan pasar rakyat 
dalam menyokong adaptasi terhadap ekonomi global terealisasi pada pasar 
klewer. Para pedagang memulai adaptasinya kembali di lingkungan yang 
baru dengan segala kebijakan baru yang berlaku. Namun efek revitalisasi 
yang sebelumnya menjadi bayang-bayang suram para pedagang nampaknya 
benar terjadi. Terlebih bagi pedagang pelataran yang menempati lokasi baru 
otomatis membuat mereka harus beradaptasi dengan aturan-aturan baru, dan 
lokasi yang tidak lagi sesatrategis sebelumnya. Kondisi tersebut membuat 
pendapatan pedagang pelataran tidak sebanyak sebelumnya, pasalnya 
mereka diletakan dilantai paling atas dan sampai saat ini lantai tersebut 
paling minim dikunjungi oleh pengunjung. Kesanggupan untuk memiliki 
NPWP pun harus mereka bayar dengan kewajiban rutin membayar pajak, 
ditambah pula kesediaan membayar retribusi yang naik padahal pendapatan 
mereka belum seberapa besarnya serta kebijakan baru lainnya menandakan 
adanya keterpaksaan simbolik terhadap para pedagang oleh sistem 
Secara keseluruhan revitalisasi Pasar Klewer nampaknya hanya berjalan 
atas kehendak penguasa dan dalam pembangunannya tidak melibatkan para 
pedagang yang notabennya sebagai subjek pelaku usaha di Pasar Klewer. 
Kaitanya dengan hal ini memang seharusnya tidak akan bisa jika hanya 
mengandalkan peran pemerintah dalam konteks stabilisasi iklim usaha dan 
revitalisasi, tetapi juga partisipasi aktif para pedagang dalam menciptakan 
pasar tradisional yang nantinya akan memiliki daya saing di era global. 
Bertolak dari latar belakang tersebut, menarik untuk diteliti terkait modal 
sosial pedagang pelataran Pasar klewer yang dapat ditransformasi menjadi 
kekuatan bersama dalam suatu asosiasi P4K dan dimanfaatkan untuk 
menstabilisasi permasalahan-permasalahan internal maupun eksternal yang 
dimiliki oleh pedagang pelataran Pasar klewer Surakarta. 
II. Kajian Pustaka 
Modal sosial menjadi salah satu potensi yang sejatinya telah dimiliki 
oleh masyarakat Indonesia termasuk di dalamnya adalah pedagang pelataran 
Pasar Klewer Surakarta. Rangkaian para ahli yang sedikit banyak tertarik 
dan mendiskusikan tentang modal sosial adalah Coleman. James Coleman 
merupakan seorang sosiolog Amerika yang memberikan sumbangsih 
pemikirannya terhadap teori modal sosial. Modal sosial menurutnya yakni 
merepresentasikan sumber daya, melibatkan harapan akan resiprositas dan 
melampaui individu manapun, sehingga melibatkan jaringan yang 
hubungannya diatur oleh tingkat kepercayaan dan nilai-nilai bersama (Field, 
2016:32). Dalam kerangka kerja intelektual tersebut Coleman mengerangkai 
modal sosial dengan menggunakan teori pilihan rasional (tindakan rasional) 
di mana semua perilaku berasal dari individu yang berusaha mengejar 
kepentingan mereka sendiri, sehingga interaksi sosial yang sedang 
berlangsung dipandang sebagai bentuk pertukaran dan modal sosial adalah 
sarana untuk menjelaskan bagaimana orang berusaha berkerjasama (Field, 
2016:33).  
Hubungan dianggap sebagai sumber modal karena membantu 
menciptakan kewajiban dan harapan antar individu/aktor, membangun 
kejujuran lingkungan sosial, membuka saluran informasi, dan menerapkan 
norma yang menopang bentuk-bentuk perilaku tertentu sambil menerapkan 
sanksi (Coleman,1988; Field, 2016:39). P4K sebagai objek dalam penelitian 
ini mengkoordinir pedagang pasar Klewer yang berstatus sebagai pedagang 
pelataran. Pedagang pelataran pasar Klewer Surakarta adalah pedagang 
yang hanya memiliki Kartu Tanda Pedagang Pelataran (KTPP), dan 
menempati los  berukuran 1,5x1,5 meter dilantai teratas yang hanya 
tersusun dari rangka besi Pasca revitalisasi adaptasi, kondisi sosial yang 
termarginalkan, dan kebijakan yang baru pasti dihadapai oleh pedagang 
pelataran, maka pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
peran P4K sebagai paguyuban dalam membantu pedagang pelataran  
mempertahankan keberlangsungan usahanya pasca revitalisasi.  
Keberlangsungan usaha dalam penelitian ini dikaji dengan 
mengadaptasi beberapa aspek-aspek penting dalam suatu usaha (Vijaya, 
2015:13) yakni permodalan, yang meliputi segala sesuatu tentang modal 
yang dipakai dan cara menjalankan suatu usaha, sumber daya manusia yang 
dimiliki manusia dan dapat dikembangkan serta dijaga kelangsungannya 
untuk proses-proses yang terjadi dalam usahanya baik produksi maupun 
pemasaran,  produksi yang meliputi  faktor-faktor atau aspek-aspek yang 
berhubungan dengan bahan baku, teknologi, kualitas serta kuantitas barang 
hasil produksi, dan pemasaran yang meliputi pengembangan produk, 
distribusi, penetapan harga, dan pelayanan (Leksono, 2009:30). Modal 
sosial sendiri dapat menciptakan nilai ekonomi jika unsur-unsurnya dapat 
membantu individu atau kelompok untuk mengakses sumber-sumber 
keungan, mendapat informasi, menemukan pekerjaan, merintis usaha, dan 
meminimalkan biaya transaksi (Tonkiss, 2000; Syahyuti, 2008). 
Dari pemaparan-pemaparan sebelumnya peneliti akan membahas 
beberapa sub bab untuk menopang analisis penelitian ini. Sehingga landasan 
keilmuan dan pemahaman konsep pada kajian pustaka terpapar dengan jelas 
dalam penelitian ini. Indikator modal sosial yang menjadi fokus Coleman, 
antara lain: 
a. Kewajiban dan ekspetasi 
Kewajiban dan ekspetasi muncul dari kepercayaan yang besar seorang 
individu terhadap lawan mainnya dan kepercayaan tumbuh dari apa yang 
dinamakan Coleman sebagai kredibiltas (suatu hal yang menjadi alasan 
seorang individu bisa percaya terhadap individu lain). Ada dua hal penting 
yang perlu diketahui untuk memahami lebih dalam terkait bentuk modal 
sosial ini pertama, kewajiban akan dilunasi dan dipegang teguh tatkala 
tingkat kredibilitas yang dimiliki individu atau kelompok tinggi. Kedua, 
kredibilitas yang rendah akan memungkinkan tindakan yang tidak 
diinginkan atau dengan kata lain kewajiban bisa saja tidak akan terlunasi. 
b. Jaringan 
Selain norma dan kepercayaan hal yang paling mendasar dari modal 
sosial adalah adanya jaringan-jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan 
tersebut merupakan fasilitator terjadinya komunikasi dan interaksi yang 
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama. 
Manfaat lain yang muncul dari adanya hubungan dengan kata lain relasi-
relasi sosial adalah adanya potensi informasi dan memungkinkan adanya 
peralihan kuasa dari satu orang ke orang lain. Informasi bisa jadi akan 
sangat penting bagi seseorang untuk mendasari tindakannya. Begitu juga 
dengan hubungan kekuasaan ini terjadi ketika yang pertama secara resmi 
memiliki hak untuk mengontrol tindakan-tindakan tertentu dengan lawan 
relasinya. 
c. Norma dan sanksi efektif 
Norma merupakan kumpulan dari nilai, harapan dan tujuan yang diyakini 
dan dijalankan oleh sekelompok orang. Norma sendiri dapat bersumber dari 
agama, panduan moral, maupun standar sekuler seperti kode etik profesional 
(Kimbal, 2015:32). Kaitanya dengan penelitian ini norma mampu menjadi 
modal sosial karena mampu menentukan tindakan-tindakan apa saja yang 
dianggap benar, atau tidak benar oleh sekelompok orang. Ketika 
sekelompok orang melakukan hal yang benar atau dengan kata lain 
mematuhi norma maka akan tercipta suatu sinergi bersama antar pelaku 
norma untuk mencapai tujuan bersama. Norma biasanya ditegakkan melalui 
sanksi, yang berupa imbalan karena melakukan tindakan-tindakan yang 
dipandang benar atau hukuman karena melakukan tindakan-tindakan yang 
dipandang tidak benar. Beberapa norma yang telah diklasifikasikan oleh 
Coleman yakni norma larangan, norma anjuran, norma terpisah, norma 
konvensial, dan norma etiket (Coleman, 2011:339-354). 
d. Kepercayaan 
Kepercayaan mampu menjadi modal sosial tatkala dengan ada rasa 
percaya itu mampun memunculkan suatu tindakan tertentu atau bahkan 
pengalihan wewenang demi mencapai tujuan bersama. Molering 
menjelaskan paling tidak ada enam fungsi penting dari kepercayaan dalam 
hubungan sosial seperti kepercayaan akan mendorong orang berkeyakinan 
dalam mengambil satu keputusan setelah memperhitungkan resiko-resiko 
yang ada, trust menjadi dasar terjalinnya hubungan-hubungan antar individu 
tanpa dilatar belakangi rasa saling curiga, trust berfungsi sebagai inducing 
behavior setiap individu yang ikut menciptakan suasana kedamaian dan 
meredam kemungkinan timbulnya kekacauan sosial, Kepercayaan mampu 
menjadi aset penting dalam kehidupan kemasyarakatan yang menjamin 
struktur-struktur sosial berdiri secara utuh dan berfungsi secara operasiaonal 
serta efisien dan trust membantu merekatkan setiap komponen sosial yang 
hidup dalam sebuah komunitas menjadi kesatuan yang tidak tercerai berai. 
III. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam. Untuk memperoleh data melalui 
informan utama, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan 
melakukan observasi awal untuk mengindentifikasi informan utama yang 
memahami tentang objek penelitian. Kemudian dari informan utama 
tersebut peneliti mendapatkan infomasi tentang informan berikutnya yang 
dapat memberikan informasi-informasi lanjutan yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Teknik ini dinamakan dengan snowball sampling. 
Teknik validasi data dilakukan dengan triangulasi sumber yakni 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber seperti 
pedagang pelataran yang menjadi pengurus P4K, pedagang pelataran yang 
menjadi anggota P4K baik pedagang pakaian, mainan, kuliner dan oleh-oleh, 
dalam hal ini seperti peneliti adanya kesamaan antara pedagang pelataran 
non pengurus dengan pedagang pelataran yang menjadi pengurus ketika 
peneliti menanyakan terkait manfaat P4K bagi mereka. Kedua peneliti akan 
menggunakan triangulasi teknik dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik pengumpulan data yang berbeda seperti melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
IV. Peran Persatuan Pedagang Pelataran Pasar Klewer (P4K) dalam 
mempertahankan keberlangsungan usaha pasca revitalisasi 
a. Peran inklusif 
Peran inklusif diartikan sebagai peran yang bergerak dalam hal 
menghubungkan antara P4K dengan anggota lain diluar kelompoknya 
maupun menjadi mediator antara ide-ide di luar kelompok dengan ide 
di dalam kelompok P4K itu sendiri. Lebih-lebih dalam peran 
inklusifnya pengurus P4K mampu bertindak sebagai berikut 
1) Fasilitator antara suara Dinas/Pemkot/pengelola pasar kepada 765 
pedagang pelataran 
Menjalin hubungan erat dengan pihak Dinas maupun pengelola 
pasar dilakukan oleh pengurus P4K agar pedagang pelataran tidak 
lagi di kesampingkan keberadaannya dan selalu dilibatkan dalam 
setiap program-program yang mampu meningkatkan 
keberlangsungan usaha mereka. Manfaat tersebut meliputi dalam 
hal permodalan tempat yang telah diberikan oleh Pemkot secara 
gratis kepada pedagang pelataran meskipun beberapa nominal 
wajib dibayar sebagai uang retribusi dan pembayaran pajak. Selain 
itu pedagang pelataran selalu mendapatkan informasi-informasi 
dari luar kelompoknya, mereka juga mendapatkan rasa aman untuk 
menjalankan usahanya yang tidak mereka dapatkan saat menempati 
Pasar Klewer lama. Termasuk diikutsertakannya pedagang 
pelataran dalam beberapa agenda yang menunjang pemasaran 
seperti promosi, distribusi produk dan semua itu dikuti untuk 
memperbaiki kualitas dagang pedagang pelataran sehingga 
keberlangsungan usaha mereka tetap terjaga dan terus berkembang 
layaknya pedagang pasar modern lainnya. Beberapa agenda 
tersebut sepert Solo Trade Expo 2017, festival ragam ragam pasar 
tradisional, Solo Great Sale dan sosialisasi kebijakan-kebijakan 
terkait eksistensi pedagang pelataran. 
2) Pengurus P4K bertindak sebagai penampung aspirasi pedagang 
pelataran Pasar Klewer Surakarta 
Dalam hal ini pengurus P4K menjembatani antara suara anggota 
kepada Dinas maupun Pemkot Solo. Beberapa aspirasi terkadang 
muncul terkait kebijakan-kebijakan yang sekiranya tidak 
menyenangkan di hati para pedagang pelataran, seperti ukuran 
tinggi los yang terlalu pendek sehingga sangat tidak nyaman untuk 
para pedagang menggantungkan barang dagangannya terutama 
daster atau gamis-gamis yang memiliki ukuran panjang, dari pihak 
kuliner juga misalnya kebijakan tidak diperbolehkan membawa 
kompor dan berjualan ke bawah  selain itu adanya permasalahan-
permasalahan seperti rusaknya fasilitas, konflik antar pedagang, 
dan permasalahan lainnya akan pengurus P4K tuntaskan bersama 
para penasehat paguyuban seperti Dinas Perdagangan dan lurah 
pasar. 
Selain itu peran inklusif juga meliputi hubungan antara P4K dengan 
kelompok lain sepertihalnya anak-anak panti asuhan. Dalam hal ini 
P4K menyumbangkan sebagian uang kas yang telah terkumpul untuk 
melakasanakan kegiatan sosial dengan anak-anak panti asuhan.  Hal ini 
dimaksudkan agar semua anggota P4K mendapatkan berkah  dalam 
proses jual beli dan dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. 
b. Peran eksklusif 
Jika pada peran inklusif peneliti menunjukan hubungan yang 
terjalin antara P4K dengan kelompok lain diluar P4K, maka pada peran 
eksklusif peneliti akan memaparkan peran P4K yang terkait dengan 
hubungan yang terjalin antara sesama pedagang pelataran yang ada 
pada kelompok P4K itu sendiri. Pada poin ini untuk mencapai tujuan 
bersama yang dimiliki oleh pedagang pelataran, P4K berperan untuk 
mengkonsolidasi rasa persaudaraan, solidaritas dan kesejahteraan para 
pedagang pelataran di lingkungan Pasar Klewer. P4K secara bersama-
sama memupuk rasa solidaritasnya dan rasa persaudaraannya dengan 
sesama anggota yang nantinya hal tersebut mampu menciptakan kondisi 
lingkungan yang harmonis, minim konflik, dan memberi rasa aman bagi 
pedagang pelataran sehingga secara tidak langsung dapat berpengaruh 
terhadap keberlangsungan usaha mereka. Beberapa kegiatan yang 
pernah dilakukan oleh P4K sebagai wujud dari peran eksklusifnya 
untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya seperti Melayat jika 
ada salah satu anggota yang meninggal maupun keluarga dari anggota 
meninggal, menjenguk jika ada salah satu yang sakit, mengadakan 
silaturahmi ketika lebaran, mengadakan tasyakuran bersama, 
membentuk koperasi simpan pinjam P4K, membentuk kelompok-
kelompok arisan, menekan rasa ingin bersaing antara sesama pedagang 
pelataran, dan mengadakan rapat anggota. 
Tanpa pengurus aspirasi pedagang pelataran tidak tersampaikan, 
begitupun sebaliknya pengurus tidak akan bisa mempertahankan 
kesukarelaannya dan mengambil tindakan tanpa kepercayaan serta 
solidaritas dalam kelompoknya. Lebih-lebih pada peran eksklusifnya 
P4K memberikan manfaat kepada pedagang pelataran dalam hal 
tersedianya sumber daya manusia yang dapat dijaga kelangsungannya 
untuk menunjang upaya-upaya dalam mempertahankan 
keberlangsungan usaha mereka. Sumber daya tersebut terdiri dari 
anggota maupun penguruss P4K, dan upaya-upaya tersebut meliputi 
pengembangan manajemen permodalan yang diperoleh dari berdirinya 
unit usaha seperti kopersi dan kelompok-kelompok arisan di dalam 
keanggotaan P4K, menciptakan rasa saling percaya dan rasa aman 
sebagai akibat dari seringnya kegiatan bersama yang dilakukan, 
meminimalisir konflik antar pedagang sebagai akibatdari ditekannya 
rasa saling bersaing antar sesama pedagang dan merekapun bisa saling 
membantu untuk memperluas konsumen, pengadaan barang dagang dan 
peningkatan laba secara terus menerus. Oleh karena itu untuk 
membantu mewujudkan kesejahteraan pedagang pelataran, baik peran 
inklusif maupun eksklusif keduanya harus memiliki posisi yang 
seimbang agar P4K memiliki sumber daya yang lebih banyak termasuk 
sumber daya diluar kelompoknya dengan begitu P4K mampu  
mempertahankan eksistensinya dan memaksimalkan manfaatnya bagi 
pedagang pelataran Pasar Klewer Surakarta. 
V. Analisis 
Dalam hal ini P4K yang dibentuk oleh pedagang pelataran bisa menjadi 
sumber modal sosial karena paguyuban tersebut mampu mengkonsolidasi 
indikator modal sosial untuk menjadi suatu elemen yang bersifat produktif 
dan menjadi kekuatan bagi pedagang pelataran Pasar Klewer untuk 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dapat mengancam 
keberlangsungan usahanya. Seperti halnya yang telah diungkapkan Coleman 
bahwa modal sosial bersifat produktif yang memungkinkan pencapaian 
beberapa tujuan yang tidak dapat dicapai tanpa keberadaannya (Coleman, 
2011:418). Analisis lebih dalam dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jaringan sebagai modal sosial P4K dalam mempertahankan 
keberlangsungan usaha  
Pada penelitian ini potensi informasi yang dimiliki oleh pedagang 
pelataran diperoleh dari maksimalnya peran P4K yang telah mereka 
bentuk. Sebagai wujud peran inklusifnya mereka membangun jaringan 
dengan beberapa kelompok lain diluar P4K seperti Dinas, Pemkot, dan 
Pengelola Pasar. Adanya jaringan dengan pihak eksternal membuat 
pedagang pelataran tidak pernah tertinggal dengan informasi kebijakan-
kebijakan baru yang terkait dengan eksistensinya sebagai pedagang di 
Pasar Klewer. Misal saja pada peraturan awal yang mengharuskan 
seluruh pedagang memiliki NPWP agar diperbolehkan menempati Pasar 
Klewer pasca revitalisasi, tanpa adanya relasi yang baik antara P4K 
dengan pihak Dinas dan Pemkot pedagang pelataran tidak akan pernah 
mengetahui informasi tersebut dan akan berdampak pada 
keberlangsungan usaha mereka. Bukan hanya terkait kebijakan, 
informasi tersebut juga meliputi agenda-agenda bersama yang diadakan 
Dinas sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing pasar tradisional 
agar tidak kalah dengan pasar modern. 
Selain itu relasi pemindahan wewenang dalam penelitian dapat 
ditunjukan pada kasus beberapa waktu sebelum kebijakan seperti NPWP 
dikeluarkan jalinan kerjasama yang baik antara P4K dengan pihak Dinas 
memberikan manfaat yang luar biasa kepada para pedagang pelataran, 
manfaat tersebut terkait dengan diizinkannya pedagang pelataran yang 
notabennya sebagai pedagang kecil atau kaki lima untuk bergabung 
sebagai pedagang resmi Pasar Klewer Surakarta, sehingga kondisi 
mereka yang sebelumnya dianggap sebagai pengganggu sekarang telah 
diprioritaskan sama halnya dengan pedagang kios pasar Klewer yang 
berangkat dari modal finansial yang besar. Hak kendali tersebut 
dialihkan oleh Dinas kepada pengurus P4K untuk mengkoordinir seluruh 
pedagang pelataran Pasar Klewer agar mau bertindak tertib dan 
mematuhi kebijakan-kebijakan jika dirinya ingin menjadi pedagang 
Pasar Klewer yang resmi. 
Sementara dari peran ekslusifnya jaringan tersebut juga telah 
terjalin di dalam kelompok P4K itu sendiri yakni antar sesama pedagang 
pelataran. Adanya hubungan yang terjalin antar sesama pedagang 
pelataran ini mampu menjadi landasan bagi terlaksananya upaya rutin 
yang diadakan pedagang pelataran untuk memelihara sumber daya yang 
dimiliki sehingga memungkinkankan tumbuhnya norma, kepercayaan 
dan kewajiban atau dengan kata lain tumbuh modal sosial baru yang bisa 
digunakan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha pedagang 
pelataran. 
2. Norma dan sanksi efektif sebagai modal sosial P4K dalam 
mempertahankan keberlangsungan usaha 
Beberapa norma yang telah diklasifikasikan oleh Coleman yakni 
norma larangan, norma anjuran, norma terpisah, norma konvensial, dan 
norma etiket. Pada norma larangan dan norma terpisah dapat 
dicontohkan seperti tidak diperbolehkannya menjadi pedagang resmi jika 
tidak mempunyai NPWP, larangan untuk menjual los kepada orang lain, 
larangan untuk membawa kompor atau alat pemanggang dan tidak 
diperbolehkannya berjualan ke lantai bawah dengan menggunakan troli 
bagi pedagang pelataran kuliner serta peraturan-peraturan lain yang 
sifatnya melarang. Sisi menguntungkan dari kepatuhan terhadap norma 
jenis ini adalah terkadang norma tersebut dibuat oleh Dinas demi 
kebaikan keberlangsungan usaha pedagang pelataran itu sendiri 
meskipun beberapa peraturan dinilai masih tidak pro terhadap pedagang. 
Selanjutnya norma anjuran dan norma gabungan, Dalam penelitian ini 
norma anjuran dapat dicontohkan dengan dianjurkannya pedagang 
pelataran untuk menekan rasa ingin bersaing antara sesama pedagang. 
Sisi menguntungkan dari kepatuhan norma jenis ini adalah terciptanya 
iklim usaha yang minim konflik, dan memberikan rasa aman dan nyaman 
baik bagi pedagang pelataran maupun pengunjung. Pedagang pelataran 
juga bisa saling membantu untuk sama-sama mempertahankan 
keberlangsungan usaha mereka. Berikutnya yakni norma konvensional 
Pada penelitian ini meski norma tidak ditemui dalam bentuk semboyan 
yang nampak jelas, namun norma-norma tersebut terlihat telah 
menginternal dalam diri pedagang pelataran. Kondisi mereka yang 
sejatinya pedagang kecil, pendapatan yang fluktuatif, dan bahkan harus 
babat alas lagi di Pasar Klewer yang baru membuat mereka harus ekstra 
kuat untuk menjalani kehidupan sebagai pedagang. Kekuatan itulah 
menjadi bentuk norma konvensional yang mereka patuhi, pada hasil 
penelitian para pedagang mengungkap alasan mereka mampu bertahan 
menjadi pedagang pelataran yakni karena bagi mereka rizki bukan 
urusan mereka, Allah lah yang mengatur, mereka mensyukuri apapun 
yang Allah berikan meski sedikit, dan menjalani kehidupan sebagai 
pedagang di pasar harus benar-benar harus memiliki hati yang sabar. 
Sementar itu norma etiket yakni norma yang dibuat oleh kelompok 
khusus dalam  suatu masyarakat, sehingga bisa menjadi persyaratan 
khusus bagi orang lain jika mau menjadi bagian dari kelompok khusus 
tersebut. Dalam hal ini tidak ada syarat khusus untuk bergabung ke 
dalam P4K, namun untuk menjadi bagian dari pedagang resmi pedagang 
pelataran diharuskan mempunyai NPWP, dan untuk pedagang pelataran 
yang telah bergabung dalam P4K mereka memiliki Kartu Tanda 
Pedagang Pelataran atau KTPP, selain itu agar pedagang pelataran 
kuliner dapat dikenali dan mempunyai pembeda dengan pedagang tidak 
resmi mereka ditandai dengan kartu tanda pedagang pelataran kuliner 
yang berfoto. Oleh karena itu norma bisa menjadi modal sosial karena 
mampu menentukan tindakan-tindakan apa saja yang dianggap benar, 
atau tidak benar oleh pedagang pelataran guna mengontrol kehidupan 
sosial mereka dalam mempertahankan keberlangsungan usahaya. 
3. Kepercayaan sebagai modal sosial P4K dalam mempertahankan 
keberlangsungan usaha 
Dalam penelitian ini kepercayaan yang bekerja pada ranah 
psikologi individual dapat dicontohkan seperti halnya kepercayaan yang 
diberikan oleh anggota P4K kepada pengurus P4K untuk menjalankan 
tugasnya dalam mengkoordinir seluruh pedagang pelataran dan menjadi 
garda terdepan tatkala ada permasalahan yang mengancam 
keberlangsungan usaha mereka. kepercayaan menjadi elemen yang 
paling penting untuk memberikan hak tindakan kepada para pengurus 
yang terpilih dalam melaksanakan tugasnya. Jika kepercayaan itu 
tidaklah ada maka bisa saja peran inklusif maupun eksklusif yang 
dimiliki P4K tidak berjalan maksimal untuk mencapai tujuan bersama 
yakni mempertahankan keberlangsungan usaha. 
Berikutnya kepercayaan yang menjadi dasar kerjasama tanpa 
dilatar belakangi rasa saling curiga dapat dilihat pada kerjasama yang 
terjalin antar pedagang P4K adalah dalam hal upaya mereka untuk 
mempertahnkan modal atau mengembangkannya dengn membentuk 
koperasi simpan pinjam maupun membuat kelompok-kelompok arisan. 
Meski tidak semua pedagang pelataran mengikuti koperasi maupun 
arisan kita masih bisa melihat bagaimana kepercayaan tersebut diberikan 
anggota koperasi kepada pengurus koperasi yang sewaktu-waktu 
berpeluang untuk membawa pergi uang anggota yang dibawanya. 
Kepercayaan juga menjadi penyederhana pekerjaan di mana kepercayaan 
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja kelembagaan 
sosial, memelihara kohesivitas sosial, membantu merekatkan setiap 
komponen sosial yang ada dalam paguyuban P4K itu sendiri sehingga 
mampu menjadi paguyuban yang tidak tercerai berai, dan menjadi 
inducing behavior setiap individu yang ikut menciptakan suasana 
kedamaian dan meredam kemungkinan timbulnya kekacauan sosial. 
Dengan demikian, kepercayaan yang tercipta antar pedagang pelataran 
dapat membantu menciptakan tatanan pasar yang teratur, tertib dan aman 
sehingga keberlangsungan usaha mereka berjalan dengan baik seperti 
kegiatan promosi dan transaksi jual beli lainnya.  
4. Kewajiban dan ekspektasi sebagai modal sosial P4K dalam 
mempertahankan keberlangsungan usaha 
Tidak ada tindakan yang berbeda dan secara khusus menunjukan 
bahwa itu sebuah kewajiban dan ekpektasi yang dimiliki oleh para 
pedagang pelataran Pasar Klewer, namun beberapa tindakan yang 
sebelumnya telah dipaparkan secara tidak langsung menunjukan adanya 
aliran kewajiban dan ekpektasi yang mampu menjadi modal sosial dalam 
mempertahankan keberlangsungan usaha mereka. Seperti halnya 
beberapa agenda yang dilakukan oleh pedagang pelataran yakni melayat 
jika ada anggota keluarga yang meninggal, menjenguk jika ada yang 
sakit dan melakukan iuran untuk saling membantu.  
Terlepas dari semua manfaat tersebut penelitian ini menunjukan apa 
yang telah dikatakan Coleman bahwa modal sosial tidak hanya bisa 
memberikan manfaat bagi kelompok kuat saja melainkan dapat 
dimanfaatkan pula oleh kelompok lemah seperti halnya pedagang pelataran. 
Dengan demikian, melalui berdirinya P4K mereka mampu mememperoleh 
modal sosial tersebut sebagai modal tambahan dalam mempertahankan 
keberlangsungan usahanya, hidup bersama saling menguntungkan, 
memelihara kenyamanan, ketentraman, dan kemanaan lingkungan Pasar 
Klewer Surakarta. 
VI. Penutup 
a. Simpulan 
Kehadiran P4K mampu mengkonsolidasi indikator-indikator 
modal sosial untuk menjadi suatu elemen yang bersifat produktif bagi 
pedagang pelataran. Dalam hal ini jaringan yang dimiliki oleh P4K 
menjadi fasilitator terjadinya komunikasi dan interaksi yang bisa 
menumbuhkan kepercayaan, memperkuat kerjasama, menjadi potensi 
informasi dan memungkinkan adanya peralihan hak kendali dari satu 
pihak ke pihak yang lain. Selanjutnya terkait norma yang tersedia dan 
semakin menguat karena adanya P4K  mampu menciptakan sinergi antar 
pedagang pelataran untuk mencapai tujuan bersama dan menjadi kontrol 
sosial bagi pedagang pelataran Pasar Klewer. Kepercayaan juga 
memberikan pengaruh yang sama bagi berjalannya kehidupan sosial 
pedagang pelataran yakni karena adanya kepercayaan anggota P4K 
mampu menghidupkan P4K sesuai dengan visi misinya yang telah 
tercantum dalam AD/ART P4K. Sedangkan kewajiban dan ekspektasi 
mampu menjadi modal sosial karena aliran tersebut mereka bisa 
melakukan kerjasama yang saling menguntungkan dalam hal pengadaan 
barang, jasa, permodalan, promosi maupun lainnya yang sekiranya 
bermanfaat bagi keberlangsungan usahamereka atau bahkan kehidupan 
sosial secara keseluruhan. 
b. Saran 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan 
serta pemahaman tentang perlunya institusi atau lembaga sosial untuk 
terciptanya tatanan dan tertib sosial yang berkaitan dengan materi kelas 
X SMA pada Kompetensi Dasar (KD) mengenali dan mengidentifikasi 
realitas individu, kelompok dan hubungan. Bagi P4K sebagai paguyuban 
yang menanungi seluruh pedagang pelataran, diharapkan agar secara 
terus menerus melaksanakan perbaikan dan pengembangan program 
kerja yang relevan untuk keberlangsungan usaha pedagang pelataran, 
misal dalam tahap promosi dan permodalan. Selain itu secara khusus, 
diperlukan sosialisasi internal secara sederhana di sela-sela perkumpulan 
rutin maupun kondisionalnya kepada seluruh anggota P4K terkait adanya 
modal sosial yang tidak mereka sadari telah mereka punya. Selain 
program kerja yang harus diperbaiki P4K juga sebaiknya memperbaiki 
susunan kepengurusan paguyuban agar setiap program kerja memiliki 
masing-masing koordinator yang sesuai dan mampu bertanggung jawab 
untuk melaksanakannya. Selain itu misal saja pada pembagian 
koordinator perkelompok diperlukan pembagian ulang seperti 
penambahan jumlah koordinator mengingat anggota P4K cukuplah 
banyak yakni 765 sedangkan jumlah koordinator pada pembagian lama 
hanya 16 pengurus, dengan perbaikan tersebut diharapkan seluruh 
pedagang pelataran bisa merasakan manfaat dari adanya P4K dan turut 
serta aktiv didalamnya, karena peneliti masih menemukan beberapa 
pedagang tidak begitu aktiv dan menyadari program-program yang 
dimiliki oleh P4K. 
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